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ABSTRAK 

Jamur Tiram ( Pleurotus Ostreatus ) adalah tanaman sejenis fungi yang sering 

dibudidayakan pada lingkup pertanian Indonesia, dikarenakan tanaman ini 

memiliki banyak kegunaan dari segi kuliner dan kesehatan. Jamur tersebut 

dibesarkan dengan cara memanipulasi parameter lingkungan, agar sedemikian rupa 

sehingga dapat tumbuh didalam suatu wadah/tempat yang telah disediakan 

Perlu diketahui bahwa jamur tersebut pertumbuhannya dapat dipengaruhi oleh pH, 

suhu dan kelembapan yang dapat mempengaruhi tumbuhnya jamur, agar 

pertumbuhan budidaya jamur tersebut dapat terpantau dan terkontrol, maka 

diperlukan sebuah alat yang dapat mengontrol parameterr lingkungan tersebut agar 

sesuai dengan yang seharusnya. 

Dari hasil pengujian alat keseluruhan, dapat dikatakan bahwa alat tersebut dapat 

merespon perubahan parameter lingkungan berdasarkan nilai sebenarnya dari 

media dan lingkungan jamur tersebut, serta mengetahui estimasi panen yang 

dianjurkan. 

Kata Kunci—Pleurotus Ostreatus, Budidaya, Parameter Lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Budidaya jamur tiram di indonesia sangat cocok untuk dilakukan dikarenakan 

beberapa faktor yang mendukung , selain perkembangbiakan dan perawatannya 

yang bisa dilakukan dinegara ini, permintaan pasar atau pelanggan sangat tinggi 

karena , jamur tiram sendiri dapat dijadikan bahan pangan bagi kuliner di 

indonesia,oleh karena itu banyak petani ingin agar budidaya jamur tiram dapat 

dikelola dengan suhu yang teratur. 

Suhu yang dibutuhkan dalam masa inkubasi jamur adalah antara 25-280C dengan 

kelembapan sekitar 70%.Suhu yang dibutuhkan jamur pada tubuh buah 

memerlukan berkisar 220C-250C dan kelembapan  80–90%. Usaha budidaya  

jamur  tiram  di  Indonesia  sedang  maraknya,  sebagai contoh di desa Muhajirin, 

Jambi Luar Kota, Muara Jambi. Petani jamur hingga saat ini belum menggunakan 

teknologi, padahal dengan pemanfaatan teknologi dapat membantu petani untuk 

memaksimalkan  pertumbuhan budidaya jamur  tiram.  Untuk  mengukur  

kelembapan  dan  suhu petani jamur masih menggunakan alat ukur hygrometer, 

namun untuk melihat angaka pengukuran harus  masuk  kedalam  kumbung  jamur  

tiram  karena hygrometerharus  diletakan  di  dalam kumbung. Bahkan kebanyakan 

petani tidak menggunakan alat teknologi apapun, mereka hanya mengira –ngira saja 

suhu dan kelembapan yang ada didalam kumbung. Untuk menjaga nilai suhu masih  

alami  atau  tergantung  pada  cauaca  sedangkan  untuk  menjaga  kelembapan  

ruangan kumbung dilakukan dengan cara membasahi lantai dengan air 

menggunakan selang. 

Untuk menjaga kelembapan dan temperatur petani jamur tiram harus 

menyemprotkan air secara manual. Penyemprotan  secara  manual  yang dilakukan  

oleh  petani merupakan  hal  yang  kurang  efektif  karena  kelembapan  dan 

temperatur dalam kumbung jamur tiram tidak tetap dan bisa berubah   sewaktu-

waktu.   Hal   inilah   yang   menyebabkan pertumbuhan jamur tiram bisa terganggu. 

Salah satu inovasi dalam   pengembangan   perangkat   teknologi   yang   sedang 
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tumbuh  pesat  adalah  konsep InternetofThings(IoT).  IoT merupakan  sebuah  

infrastruktur  benda –benda  fisik  yang terhubung  dalam  sebuah  jaringan  global,  

serta  memiliki kemampuan komunikasi antar perangkat dan sensorsebagai 

pengembangan layanannya. Jika konsep ini diterapkan pada kumbung jamur tiram 

maka akan mempermudah petani untuk mendeteksi kelembapan dan temperatur 

pada kumbung jamur tiram yang dimilikinya 

 Penelitian pertama yang berhasil peneliti temukan adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Dendin Supriadi dan Toha (2018), dengan judul “Rancang Bangun 

Alat Pengatur Nutrisi Hydrophonic Deep Flow Technique (DFT) berbasis Internet 

of Things (IoT)” . Pada penelitian tersebut. menggunakan dua unit mikrokontroler, 

Arduino UNO sebagai sistem kendali pusat dan WiFi (Wireless Fidelity) module 

NodeMCU ESP8266 untuk pengiriman data secara online. Data tersebut 

ditampilkan melalui aplikasi Blynk yang bisa diakses melalui Android. Kemudian 

sistem pengolaan nutrisi bekerja dan berhenti secara otomatis ketika sensor pH dan 

sensor EC/TDS (Total Dissolved Solids) mendeteksi air telah mencapai batas 

minimal atau maksimal yang sudah ditentukan dalam program. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Dwi Haryanto dan Nurwijayanti KN (2018), 

dengan judul “Simulator Sistem Pengairan Otomatis Tanaman Hidroponik Dengan 

Arduino” . Penelitian ini bertujuan mengendalikan sirkulasi air ketika pompa tidak 

mendapatkan power listrik dan mengendalikan kelebihan air pada tangki 

penampungan bawah saat kondisi sedang hujan. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Zettry Buana, Oriza Candra, dan Elfizon (2019), 

dengan judul “Sistem Pemantauan Tanaman Sayur dengan Media Tanam 

Hidroponik menggunakan Arduino”. Penelitian ini membantu petani dalam 

memantau kadar pH secara IoT dan otomasi terhadap pengeleloaan pH serta nutrisi. 

Data yang diambil dalam penelitian ini berupa data pembacaan sensor pH yang 

kemudian dikirim melalui internet ke server cloud ThinkSpeak. Kemudian data 

tersebut dapat dilihat melal ui halaman aplikasi Android. 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Prahenusa Wahyu Ciptadi dan R. Hafid 

Hardyanto (2018) dengan judul ” Penerapan Teknologi IoT pada Tanaman 

Hidroponik menggunakan Arduino dan Blynk Android” . Penelitian ini bertujuan 
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untuk melakukan monitoring terhadap suhu, kelembaman dan intensitas air secara 

online dengan aplikasi Blynk yang dapat diakses menggunakan Android. 

Dari beberapa observasi yang telah dilakukan, baik secara langsung maupun secara 

pustaka, didapat aspek penting dalam sistem hidroponik adalah pH dan pemberian 

nutrisi yang mencukupi (terlepas dari benih dan hama). Berdasarkan hal tersebut, 

penulis merancang sebuah sistem hidroponik yang terintegrasi dengan 

mikrokontroler Arduino dan sensor-sensor untuk meningkatkan efisiensi serta 

penambahan dalam aplikasi pemantau jarak jauh. Selain itu ditambahkan juga WiFi 

module NodeMCU ESP8266 yang digunakan untuk mengirim data sensor ke server 

Blynk secara online. Data tersebut bisa disimpan dan ditampilkan dalam perangkat 

Android. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, perumusan masalah dari 

penelitian ini adalah :  

1.Bagaimana merancang bangun sistem monitoring dan otomasi hidroponik secara 

Internet of Things (IoT) menggunakan Arduino Nano? 

2.Bagaimana hasil kalibrasi dan keakuratan alat uji sensor pH, sensor TDS dan 

sensor suhu? 

3.Bagaimana tampilan data sensor yang dikirim dari NodeMCU ESP 32 ke Bot 

Telegram ? 

4.Bagaimana respon tindakan alat ketika mendeteksi EC di dalam air kurang dari 

batas minimal yang sudah ditentukan dalam program? 

5.Bagaimana respon tindakan alat dengan perangkat pompa air DC 12V high 

pressure 85 Psi dan LED strip terhadap waktu yang sudah ditentukan dalam 

program? 
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah yang ditentukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Perangkat keras yang digunakan ialah Arduino Nano, WiFi module 

NodeMCU ESP8266, sensor pH meter pro V2, sensor TDS, sensor suhu 

waterproof DS18B20 digital, module LCD I2C 16x2, module RTC DS3231, 

relay 4 channel, pompa air DC 12V high pressure 85 Psi, pompa air mini 

DC 12V, dan LED strip. 

2. Arduino Uno sebagai sistem kendali pusat mengatur seluruh perangkat 

keras, membaca dan mengumpulkan data sensor. 

3. NodeMCU ESP32 digunakan untuk pengiriman data ke secara online yang 

kemudian data tersebut disimpan dan ditampilkan pada aplikasi Bot 

Telegram. 

4. Parameter yang diukur sensor adalah kadar pH, dan suhu. 

5. Parameter fuzzy logic dalam penerapannya. 

6. Tanaman yang diuji adalah tanaman Jamur Tiram. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Merancang bangun sistem monitoring secara IoT dan otomatis  

  Menggunakan Arduino uno. 

2. Mengetahui nilai kalibrasi dan keakuratan dari uji sensor Ph,sensor TDS 

dan sensor suhu. 

3. Mengetahui tampilan data sensor yang dikirim dari WiFi module 

NodeMCU ESP8266 ke Telegram. 

4.  Mengetahui respon tindakan alat ketika mendeteksi EC di dalam air 

kurang dari batas minimal yang sudah ditentukan dalam program. 
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5. Mengetahui respon tindakan alat dengan perangkat pompa air DC 12V 

high pressure 85 Psi dan LED strip terhadap waktu yang sudah ditentukan 

dalam program. 

Adapun manfaat dari skripsi ini sebagai berikut: 

1.  Memudahkan untuk petani jamur tiram dalam pemantauan dari jarak jauh. 

2.  Memperoleh hasil akurat dalam suhu menggunakan sensor DHT22 dalam  

 pertumbuhan jamur tiram. 

3. Menghasilkan panen jamur tiram yang berkualitas karna akurasi sensor dan  

 penyiraman yang teratur. 

1.5 Sistematika penulisan 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang informasi umum yaitu latar belakang 

masalah,perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, sistematika 

penulisan.  

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan teori yang diambil dari kutipan buku, jurnal, dan artikel yang 

berupa pengertian, definisi dan hasil penelitian.  

c. BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan perencanaan dan realisasi menggunakan metode Waterfall 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan uraian pembuatan dan pembahasan hasil implementasi menegai 

parameter pengujian, hasil pengujian dan evaluasi. 

e. BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran hasil penelitian yang telah dilakukan untuk 

mencapai tujuan dari penelitian ini dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari beberapa tahapan pengujian yang telah dilakukan pada 

sistem, maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan smart building jamur tiram menggunakan metode fuzzy 

dapat mengontrol pengendalian suhu dan kelembaban dengan cukup 

baik, hal ini dibuktikan dari aktuator fan/kipas yg dapat berjalan cukup 

baik dengan tingkat akurasi pembacaan suhu dengan menggunakan 

sensor DHT22 sebesar 83.3% dengan rata-rata nilai selisih suhu adalah 

0.3 celcius (oC). Akurasi Water Pump/Sprayer pompa air berjalan baik 

dengan tingkat akurasi pembacaan kelembaban dengan menggunakan 

sensor DHT22 adalah 90% dengan rata-rata nilai selisih kelembaban 

adalah 0.5%. 

2. Optimalisasi budidaya jamur tiram cukup baik dengan tingkat 

keberhasilan sistem dalam melakukan stabilisasi suhu untuk mencapai 

kondisi ideal bagi tanaman jamur tiram sebesar 86.6 % dari 30 pengujian 

data sampling. Dimana selisih peningkatan suhu bernilai paling besar 

5.6 oC dan penurunan suhu paling rendah sebesar 9.5 oC. Sedangkan 

selisih peningkatan kelembaban bernilai paling besar 19.2 % dan 

penurunan kelembaban paling rendah sebesar 15.0 %. 

3. Delay yang terjadi pada monitoring website relatif cukup kecil dengan 

satuan waktu milisecon (ms). Dimana rata-rata delay pengiriman dan 

update data adalah 15.8 ms dengan kondisi jaringan internet yang 

stabil.(Prasetyo, Setyawan, et al., 2022) 

5.2 Saran 

Kondisi dari sensor DHT22 memiliki intensistas kepekaan yang cukup fluktuatif 

atau kurang stabil, diharapkan kedepannya dapat menggunakan sensor dengan 

tingkat stabilitasi yang lebih baik. Adapun monitoring website pada pengujian ini 

hanya menggunakan jaringan lokal dan sederhana sehingga tidak dapat dijangkau 

secara jauh dan tidak dapat menambah sistem yang kompleks seperti halnya log 

perubahan suhu dan kelembaban. 
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#define INTERVAL_MESSAGE1 1000 

#define INTERVAL_MESSAGE2 5000 //5 detik 

 

unsigned long time_1 = 0; 

unsigned long time_2 = 0; 

int count = 0; 

bool prestate = false; 

 

//=======================================PHVALUE 

======================================= 

const int analogInPin = A0; 

float calibration_value = 21.34 - 0.17; 

int sensorValue = 0; 

float v_reff = 3.3; 

float adc_resolution = 1023.0; 

unsigned long int avgValue; 

float b; 

int buf[10], temp; 

 

// ======================================== DHT 

=========================================== 

#include <DHT.h> 

#define DHT_SENSOR_PIN  A1 // ESP32 pin GIOP21 connected to DHT22 

sensor 

#define DHT_SENSOR_TYPE DHT11 

 

float tempC, humi, tempF; 

float phValue;  

float out_siram, out_kipas; 
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bool status_pompa, status_fan; 

 

DHT dht_sensor(DHT_SENSOR_PIN, DHT_SENSOR_TYPE); 

 

#include <Fuzzy.h> 

Fuzzy *fuzzy = new Fuzzy(); 

 

// FuzzyInput Suhu 

FuzzySet *dingin          = new FuzzySet(23, 23, 32, 36); 

FuzzySet *sedikit_dingin  = new FuzzySet(25.4, 35, 35, 40); 

FuzzySet *sedang          = new FuzzySet(30, 41, 41, 52); 

FuzzySet *sedikit_panas   = new FuzzySet(39, 47, 47, 58); 

FuzzySet *panas           = new FuzzySet(44, 52, 60, 60); 

 

// FuzzyInput Kelembapan 

FuzzySet *rendah            = new FuzzySet(40, 40, 54, 62); 

FuzzySet *normal            = new FuzzySet(51, 69, 69, 86); 

FuzzySet *tinggi            = new FuzzySet(75, 86, 100, 100); 

 

// FuzzyOutput KIPAS 

FuzzySet *mati            = new FuzzySet(0, 0, 60, 100); 

FuzzySet *pelan           = new FuzzySet(70, 140, 140, 180); 

FuzzySet *cepat           = new FuzzySet(130, 180, 255, 255); 

 

// FuzzyOutput POMPA 

FuzzySet *non             = new FuzzySet(0, 120, 151, 172); 

FuzzySet *sedikit         = new FuzzySet(157, 194, 194, 215); 

FuzzySet *banyak          = new FuzzySet(188, 215, 215, 255); 
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#define POMPA 3 

#define FAN 5 

 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

  Serial.begin(9600); 

  pinMode(POMPA, OUTPUT); 

  pinMode(FAN, OUTPUT); 

  digitalWrite(POMPA, LOW); 

  digitalWrite(FAN, LOW); 

 

  dht_sensor.begin(); // initialize the DHT sensor 

 

  if ( isnan(tempC) || isnan(tempF) || isnan(humi)) { 

    Serial.println("Failed to read from DHT sensor!"); 

  } 

 

  // check whether the reading is successful or not 

  else { 

    Serial.println("Succes to Read from DHT sensor"); 

    delay(500); 

  } 

 

  // FuzzyInput 

  FuzzyInput *t = new FuzzyInput(1); 

 

  t->addFuzzySet(dingin); 

  t->addFuzzySet(sedang); 
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  t->addFuzzySet(panas); 

  fuzzy->addFuzzyInput(t); 

 

 

 

  // FuzzyInput 

  FuzzyInput *h = new FuzzyInput(2); 

 

  h->addFuzzySet(rendah); 

  h->addFuzzySet(normal); 

  h->addFuzzySet(tinggi); 

  fuzzy->addFuzzyInput(h); 

 

 

 

  // FuzzyOutput Kipas 

  FuzzyOutput *kipas = new FuzzyOutput(1); 

 

  kipas->addFuzzySet(mati); 

  kipas->addFuzzySet(pelan); 

  kipas->addFuzzySet(cepat); 

  fuzzy->addFuzzyOutput(kipas); 

 

  // FuzzyOutput Pompa 

  FuzzyOutput *siram = new FuzzyOutput(2); 

 

  siram->addFuzzySet(non); 

  siram->addFuzzySet(sedikit); 
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  siram->addFuzzySet(banyak); 

  fuzzy->addFuzzyOutput(siram); 

 

  //-------------------------------------- 

 

 

  // Building FuzzyRule////////////////////////////////////////////////////////////////// 1 

  // Building FuzzyRule 

  FuzzyRuleAntecedent *dingin_rendah1 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

  dingin_rendah1->joinWithAND(dingin, rendah); 

 

  FuzzyRuleConsequent *rules1 = new FuzzyRuleConsequent(); 

  rules1->addOutput(mati); 

  rules1->addOutput(banyak); 

 

  FuzzyRule *fuzzyRule1 = new FuzzyRule(1, dingin_rendah1, rules1); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule1); 

 

 

  // Building FuzzyRule 

  FuzzyRuleAntecedent *dingin_normal2 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

  dingin_normal2->joinWithAND(dingin, normal); 

 

  FuzzyRuleConsequent *rules2 = new FuzzyRuleConsequent(); 

  rules2->addOutput(mati); 

  rules2->addOutput(sedikit); 

 

  FuzzyRule *fuzzyRule2 = new FuzzyRule(2, dingin_normal2, rules2); 
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  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule2); 

 

 

  // Building FuzzyRule 

  FuzzyRuleAntecedent *dingin_tinggi3 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

  dingin_tinggi3->joinWithAND(dingin, tinggi); 

 

  FuzzyRuleConsequent *rules3 = new FuzzyRuleConsequent(); 

  rules3->addOutput(pelan); 

  rules3->addOutput(non); 

 

  FuzzyRule *fuzzyRule3 = new FuzzyRule(3, dingin_tinggi3, rules3); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule3); 

 

 

  // Building FuzzyRule 

  FuzzyRuleAntecedent *sedikitdingin_rendah4 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

  sedikitdingin_rendah4->joinWithAND(sedikit_dingin, rendah); 

 

  FuzzyRuleConsequent *rules4 = new FuzzyRuleConsequent(); 

  rules4->addOutput(pelan); 

  rules4->addOutput(banyak); 

 

  FuzzyRule *fuzzyRule4 = new FuzzyRule(4, sedikitdingin_rendah4, rules4); 

 

 

  // Building FuzzyRule 

  FuzzyRuleAntecedent *sedikitdingin_normal5 = new FuzzyRuleAntecedent(); 
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  sedikitdingin_normal5->joinWithAND(sedikit_dingin, normal); 

 

  FuzzyRuleConsequent *rules5 = new FuzzyRuleConsequent(); 

  rules5->addOutput(pelan); 

  rules5->addOutput(sedikit); 

 

  FuzzyRule *fuzzyRule5 = new FuzzyRule(5, sedikitdingin_normal5, rules5); 

 

 

  // Building FuzzyRule 

  FuzzyRuleAntecedent *sedikitdingin_tinggi6 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

  sedikitdingin_tinggi6->joinWithAND(sedikit_dingin, tinggi); 

 

  FuzzyRuleConsequent *rules6 = new FuzzyRuleConsequent(); 

  rules6->addOutput(pelan); 

  rules6->addOutput(non); 

 

  FuzzyRule *fuzzyRule6 = new FuzzyRule(6, sedikitdingin_tinggi6, rules6); 

 

 

  // Building FuzzyRule 

  FuzzyRuleAntecedent *sedang_rendah7 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

  sedang_rendah7->joinWithAND(sedang, rendah); 

 

  FuzzyRuleConsequent *rules7 = new FuzzyRuleConsequent(); 

  rules7->addOutput(pelan); 

  rules7->addOutput(sedikit); 
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  FuzzyRule *fuzzyRule7 = new FuzzyRule(7, sedang_rendah7, rules7); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule7); 

 

 

  // Building FuzzyRule 

  FuzzyRuleAntecedent *sedang_normal8 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

  sedang_normal8->joinWithAND(sedang, normal); 

 

  FuzzyRuleConsequent *rules8 = new FuzzyRuleConsequent(); 

  rules8->addOutput(cepat); 

  rules8->addOutput(non); 

 

  FuzzyRule *fuzzyRule8 = new FuzzyRule(8, sedang_normal8, rules8); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule8); 

 

 

  // Building FuzzyRule 

  FuzzyRuleAntecedent *sedang_tinggi9 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

  sedang_tinggi9->joinWithAND(sedang, tinggi); 

 

  FuzzyRuleConsequent *rules9 = new FuzzyRuleConsequent(); 

  rules9->addOutput(cepat); 

  rules9->addOutput(non); 

 

  FuzzyRule *fuzzyRule9 = new FuzzyRule(9, sedang_tinggi9, rules9); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule9); 
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//  // Building FuzzyRule 

//  FuzzyRuleAntecedent *sedikitpanas_rendah10 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

//  sedikitpanas_rendah10->joinWithAND(sedikit_panas, rendah); 

// 

//  FuzzyRuleConsequent *rules10 = new FuzzyRuleConsequent(); 

//  rules10->addOutput(pelan); 

//  rules10->addOutput(sedikit); 

// 

//  FuzzyRule *fuzzyRule10 = new FuzzyRule(10, sedikitpanas_rendah10, 

rules10); 

// 

// 

//  // Building FuzzyRule 

//  FuzzyRuleAntecedent *sedikitpanas_normal11 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

//  sedikitpanas_normal11->joinWithAND(sedikit_panas, normal); 

// 

//  FuzzyRuleConsequent *rules11 = new FuzzyRuleConsequent(); 

//  rules11->addOutput(pelan); 

//  rules11->addOutput(sedikit); 

// 

//  FuzzyRule *fuzzyRule11 = new FuzzyRule(11, sedikitpanas_normal11, 

rules11); 

// 

// 

//  // Building FuzzyRule 

//  FuzzyRuleAntecedent *sedikitpanas_tinggi12 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

//  sedikitpanas_tinggi12->joinWithAND(sedikit_panas, tinggi); 

// 

//  FuzzyRuleConsequent *rules12 = new FuzzyRuleConsequent(); 
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//  rules12->addOutput(cepat); 

//  rules12->addOutput(sedikit); 

// 

//  FuzzyRule *fuzzyRule12 = new FuzzyRule(12, sedikitpanas_tinggi12, rules12); 

 

 

  // Building FuzzyRule 

  FuzzyRuleAntecedent *panas_rendah13 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

  panas_rendah13->joinWithAND(panas, rendah); 

 

  FuzzyRuleConsequent *rules13 = new FuzzyRuleConsequent(); 

  rules13->addOutput(cepat); 

  rules13->addOutput(banyak); 

 

  FuzzyRule *fuzzyRule13 = new FuzzyRule(13, panas_rendah13, rules13); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule13); 

 

 

  // Building FuzzyRule 

  FuzzyRuleAntecedent *panas_normal14 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

  panas_normal14->joinWithAND(panas, normal); 

 

  FuzzyRuleConsequent *rules14 = new FuzzyRuleConsequent(); 

  rules14->addOutput(cepat); 

  rules14->addOutput(banyak); 

 

  FuzzyRule *fuzzyRule14 = new FuzzyRule(14, panas_normal14, rules14); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule14); 
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  // Building FuzzyRule 

  FuzzyRuleAntecedent *panas_tinggi15 = new FuzzyRuleAntecedent(); 

  panas_tinggi15->joinWithAND(panas, tinggi); 

 

  FuzzyRuleConsequent *rules15 = new FuzzyRuleConsequent(); 

  rules15->addOutput(cepat); 

  rules15->addOutput(sedikit); 

 

  FuzzyRule *fuzzyRule15 = new FuzzyRule(15, panas_tinggi15, rules15); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule15); 

} 

 

void loop() { 

  if (millis() > time_1 + INTERVAL_MESSAGE1) { 

    count++; 

    time_1 = millis(); 

 

    humi  = dht_sensor.readHumidity(); 

    tempC = dht_sensor.readTemperature(); 

    tempF = dht_sensor.readTemperature(true); 

 

    for (int i = 0; i < 10; i++) 

    { 

      buf[i] = analogRead(analogInPin); 

      delay(10); 

    } 

    for (int i = 0; i < 9; i++) 
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    { 

      for (int j = i + 1; j < 10; j++) 

      { 

        if (buf[i] > buf[j]) 

        { 

          temp = buf[i]; 

          buf[i] = buf[j]; 

          buf[j] = temp; 

        } 

      } 

    } 

 

    avgValue = 0; 

    for (int i = 2; i < 8; i++) 

      avgValue += buf[i]; 

    float pHVol = (float)avgValue * v_reff / adc_resolution / 6; 

    phValue = -5.70 * pHVol + calibration_value; 

 

 

    fuzzy->setInput(1, tempC); // fuzzyfikasi 

    fuzzy->setInput(2, humi); 

    fuzzy->fuzzify(); // inferensi fuzzy / rules 

 

    out_kipas = fuzzy->defuzzify(1); // defuzzyfikasi 

    out_siram = fuzzy->defuzzify(2); 

 

    //    if (tempC >= 29 && tempC <= 30)out_kipas = 20; 

    //    else if (tempC < 29)out_kipas = 0; 
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    //    if (humi >= 70 && humi <= 75)out_siram = 0; 

    //    digitalWrite(FAN, out_kipas); 

    //    digitalWrite(POMPA, out_siram); 

 

    if (tempC <= 26) 

    { 

//      Serial.println("======== FAN OFF"); 

      status_fan = false; 

      digitalWrite(FAN, 0); 

    } 

    else if (tempC > 29) 

    { 

//      Serial.println("======== FAN ON"); 

      status_fan = true; 

      digitalWrite(FAN, 255); 

    } 

 

    if (count >= 120 &&  count < 140) // 2 Menit 

    { 

//      Serial.println("======== POMPA ON"); 

      status_pompa = true; 

      digitalWrite(POMPA, 255); 

    } 

    else if (count >= 140) 

    { 

//      Serial.println("======== POMPA OFF"); 

      status_pompa = false; 

      digitalWrite(POMPA, 0); 
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      count = 0; 

    } 

  } 

 

  if (millis() > time_2 + INTERVAL_MESSAGE2) { 

    time_2 = millis(); 

 

    //  Serial.print("PH Value : "); 

    //  Serial.println(phValue); 

 

    //  Serial.print("Humidity: "); 

    //  Serial.print(humi); 

    //  Serial.print("%"); 

 

    //  Serial.print("  |  "); 

 

    //  Serial.print("Temperature: "); 

    //  Serial.print(tempC); 

    //  Serial.print("°C  ~  "); 

    //  Serial.print(tempF); 

    //  Serial.println("°F"); 

 

    Serial.print("*"); 

    Serial.print(phValue); 

    Serial.print(","); 

    Serial.print(humi); 

    Serial.print(","); 

    Serial.print(tempC); 
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    Serial.print(","); 

    Serial.print(tempF); 

    Serial.print(","); 

    Serial.print(out_siram); 

    Serial.print(","); 

    Serial.print(out_kipas); 

    Serial.print(","); 

    Serial.print(count); 

    Serial.println("#"); 

  } 

 

} 
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#include <ArduinoJson.h> 

#include "CTBot.h" 

CTBot myBot; 

 

CTBotReplyKeyboard Tbl; 

CTBotInlineKeyboard cek_Monitoring; 

 

bool TampilkanTombol; 

 

//String ssid = "IoT_STR"; 

//String pass = "12345678"; 

 

String ssid = "PROJECT_JAMUR88"; 

String pass = "JAMURTIRAM88"; 

 

// Setting di BotFather Telegram 

String token = "6297393635:AAFMAYs0DqwtW3GBI0cQ6OjLo2iZY3CSwMk"; 

// Setting di IDBot Telegram 

//const int id = 6148240992; 

 

String dataIn; 

String dt[12]; 

int i; 

boolean parsing = false; 

int count = 0; 

 

float phValue, tempF, tempC, humi; 

int out_kipas, out_siram; 



 

 

Lampiran 

String status_pompa, status_fan; 

 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); // Alamat I2C, kolom, baris 

 

 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

  Serial.begin(9600); 

  Serial2.begin(9600); 

  Serial.println("Memulai Koneksi..."); 

  Serial.print("SSID : "); 

  Serial.println(ssid); 

 

  myBot.wifiConnect(ssid, pass); 

  myBot.setTelegramToken(token); 

 

  if (myBot.testConnection()) 

    Serial.println("\nKoneksi Ke Telegram BOT Berhasil!"); 

  else 

    Serial.println("\nTidak Terkoneksi Ke Telegram BOT"); 

 

  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

 

  dataIn = ""; 
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  Tbl.addButton("Cek Status Sensor"); 

  Tbl.addButton("Cek Status Aktuator"); 

  Tbl.enableResize(); 

  TampilkanTombol = false; 

 

} 

 

void loop() { 

  TBMessage msg; 

  if (myBot.getNewMessage(msg)) { 

    if (msg.text.equalsIgnoreCase("/start")) 

    { 

      myBot.sendMessage(msg.sender.id, "Halo...\nSelamat Datang Di Smart 

Kontrol Jamur.\n\nGunakan tombol dibawah untuk mengontrol 👇", Tbl); 

      Serial.println("\nUser memulai Bot \n"); 

      TampilkanTombol = true; 

    } 

    else if (msg.text.equalsIgnoreCase("Cek Status Sensor")) { 

 

      Serial.println("\nUser mengirim perintah 'Cek Status Sensor'\n"); 

      myBot.sendMessage(msg.sender.id, "Status saat ini : \n\n👉 Suhu : " + 

String(tempC) + "\n👉 RH   : " + String(humi) + "\n👉 pH   : " + String(phValue)); 

      Serial.println("Status saat ini : \n\n👉 Suhu : " + String(tempC) + "\n👉 RH   : " 

+ String(humi) + "\n👉 pH   : " + String(phValue)); 

    } 

    else if (msg.text.equalsIgnoreCase("Cek Status Aktuator")) { 

 

      Serial.println("\nUser mengirim perintah 'Cek Status PWM Aktuator'\n"); 
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      myBot.sendMessage(msg.sender.id, "Status saat ini : \n\n👉 PWM FAN   : " + 

String(out_kipas) + "\n👉 PWM POMPA : " + String(out_siram)); 

      Serial.println("Status saat ini : \n\n👉 PWM FAN   : " + String(out_kipas) + 

"\n👉 PWM POMPA : " + String(out_siram)); 

    } 

 

    else { 

      myBot.sendMessage(msg.sender.id, "⛔️ ERROR: Perintah tidak 

dikenal?!\n\nGunakan tombol dibawah untuk mengontrol lampu 👇", Tbl); 

      Serial.println("\nUser mengirim perintah yang tidak dikenal\n"); 

    } 

  } 

  if (Serial.available() > 0) 

  { 

    char temp = Serial.read(); 

    if (temp == 'r' ) 

    { 

      ESP.restart(); 

    } 

  } 

  if (Serial2.available() > 0) 

  { 

    delay(10); 

    char inChar = (char)Serial2.read(); 

    dataIn += inChar; 

    if (inChar == '\n') 

    { 

      parsing = true; 



 

 

    } 

  } 

 

  if (parsing) 

  { 

    parsingData(); 

    parsing = false; 

    dataIn = ""; 

  } 

} 

 

 

void parsingData() 

{ 

  int j = 0; 

 

  //kirim data yang telah diterima sebelumnya 

  Serial.print("data masuk : "); 

  Serial.print(dataIn); 

 

  //inisialisasi variabel, (reset isi variabel) 

  dt[j] = ""; 

  //proses parsing data 

  for (i = 1; i < dataIn.length(); i++) 

  { 

    //pengecekan tiap karakter dengan karakter (#) dan (,) 

    if ((dataIn[i] == '#') || (dataIn[i] == ',')) 

    { 

      //increment variabel j, digunakan untuk merubah index array penampung 



 

 

      j++; 
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      dt[j] = "";     //inisialisasi variabel array dt[j] 

    } 

    else 

    { 

      //proses tampung data saat pengecekan karakter selesai. 

      dt[j] = dt[j] + dataIn[i]; 

    } 

  } 

  count++; 

 

  phValue = dt[0].toFloat(); 

  humi = dt[1].toFloat(); 

  tempC = dt[2].toFloat(); 

  tempF = dt[3].toFloat(); 

  out_kipas = dt[4].toInt(); 

  out_siram = dt[5].toInt(); 

 

  if (out_kipas == 1) status_pompa = "Hidup"; 

  else status_pompa = "Mati"; 

 

  if (out_siram == 1) status_fan = "Hidup"; 

  else status_fan = "Mati"; 

 

 

  if (count <= 5) 

  { 

    lcd.setCursor(0, 0); 



 

 

    lcd.print("PH   : "); 

    lcd.print(phValue); 

    lcd.print("    "); 

 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("TEMP : "); 

    lcd.print(tempC); 

    lcd.print(" C"); 

  } 

 

  if (count >= 6) 

  { 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("HUMI : "); 

    lcd.print(humi); 

    lcd.print(" % "); 

 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("PMP:"); 

    lcd.print(status_pompa); 

    lcd.print(" "); 

    lcd.print("FAN:"); 

    lcd.print(status_fan); 

    lcd.print(" "); 

  } 

 

  if (count >= 11) 

  { 

    count = 0; 



 

 

  } 
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  //terima data hasil parsing 

  Serial.print("phValue : "); 

  Serial.println(phValue); 

 

  Serial.print("humi : "); 

  Serial.println(humi); 

 

  Serial.print("tempC : "); 

  Serial.println(tempC); 

 

  Serial.print("Pompa : "); 

  Serial.println(out_siram); 

 

  Serial.print("Fan : "); 

  Serial.println(out_kipas); 

  Serial.println(); 

} 


